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Penelitian ini merupakan kajian mengenai makna simbol Tor-tor Daganak Tubu
pada masyarakat Angkola di desa Parsalakan Kecamatan Angkola Barat
Kabupaten Tapanuli Selatan. Tor-tor Daganak Tubu ini menggambarkan rasa
syukur keluarga ketika menyambut kelahiran bayi. Tor-tor ini diiringi oleh syair-
syair lagu yang ditujukan untuk kebaikan sang bayi.

Dalam penuangan hasil penelitian ini menggunakan beberapa teori-teori yang
mendukung dengan topik penelitian diantaranya teori makna, teori simbol, teori
struktur, pengertian Tor-tor serta pengertian upacara adat.

Waktu penelitian yang digunakan untuk membahas tentang Tor-tor Daganak
Tubu ini selama dua bulan, yaitu pada bulan November 2014 hingga Januari 2015.
Tempat penelitian berada di Desa Parsalakan Kecamatan Angkola Barat
Kabupaten Tapanuli Selatan. Populasi pada penelitian ini adalah beberapa orang
ketua adat masyarakat Angkola yang bertempat tinggal di Kota Padangsidempuan,
penyelenggara upacara adat, kerabat dan keluarga sebagai panortor. Sampel
dalam penelitian ini adalah 2 orang ketua adat beberapa keluarga penyelenggara
pesta. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, studi
kepustakaan dan dokumentasi, dan selanjutnya pada analisis menggunakan
metode deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa secara
keseluruhan makna simbol yang terdapat dalam Tor-tor Daganak Tubu
melambangkan wujud rasa syukur ketika menyambut kelahiran seorang bayi.
Dalam gerakan ketika manortor terdapat makna mulai dari sembah kepada Tuhan
yang Maha Esa dan penghormatan kepada sesama manusia, meminta do’a kepada
agar diberi segala kebaikan kepada sang bayi, serta membagikan rezeki kepada
sesama. Disamping itu dalam ende (syair lagu) terdapat pula makna-makna yang
sesuai dengan gerakan Tor-tor.
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